6.1

BAB 6 : PENUTUP

Kesimpulan

Adapun komponen input yang dianalisis dalam penelitian ini antara lain :
Komponen Input

a) Sumber daya manusia yang dimiliki instansi terkait dalam program
sanitasi masjid sudah mencukupi.

b) Dana atau ahggarah secara Iangsung‘ darivinstansi untuk penerapan
sanitasi masjid tidak ada.

C) Kondisi sarana dan prasarana masjid di kawasan wisata pantai
Kecamatan Padang Barat Kota Padang masih belum memadai dan belum
memenuhi syarat persyaratan sanitasi masjid.

d) Kebijakan yang menjadi acuan dalam program sanitasi di masjid
adalah Permenkes No.2 Tahun 2023 tentang Pelaksanaan Kesehatan

Lingkungan serta Pedoman Pengelolaan Masjid Suci, Bersih dan Sehat.

Komponen Proses

Adapun komponen proses yang dianalisis dalam penelitian ini antara lain :

a) Perencanaan pada program sanitasi masjid belum ada.

b) Pengorganisasian dalam program sanitasi masjid belum terorganisasi
dengan baik.

C) Pelaksanaan program sanitasi masjid sudah dilakukan oleh pengelola

masing-masing masjid namun belum dilakukan inspeksi sanitasi masjid oleh

instansi terkait.
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d) Belum adanya tindak lanjut dari pengawasan dan evaluasi pada

sanitasi masjid.

Komponen Output

Adapun komponen output yang dianalisis dalam penelitian ini yaitu
tidak ada pelaporan sanitasi masjid pada pengelola masjid karena
pemeriksaan inspeksi belum menjadi prioritas instansi terkait sejak tahun
2021.

Saran

Adapun saran yang dapat peneliti berikan :

1 Bagi Puskesmas Padang Pasir dan Kementerian Agama Kota Padang

a. Diharapkan kepada Puskesmas Padang Pasir dan Kementerian Agama
Kota Padang untuk melakukan tugas dan wewenangnya dengan baik sesuai
ketentuan yang berlaku.

b.  Diharapkan kepada Puskesmas Padang Pasir dan Kementerian Agama
Kota Padang untuk melakukan upaya perbaikan dan kerjasama dengan
pengelola masjid untuk memenuhi persyaratan penerapan sanitasi masjid
yang berlaku.

C. Diharapkan kepada Puskesmas Padang Pasir dan Kementerian Agama
Kota Padang untuk dapat meningkatkan koordinasi dengan masjid terkait
seperti melaporkan pelaksanaan dan hasil inspeksi kepada masjid yang
diinspeksi sehingga pihak pengelola masjid dapat mengetahui kondisi
sanitasi di masjid serta tindak lanjut jika terdapat permasalahan terkait

sanitasi pada masjid tersebut.



110

d.  Diharapkan kepada Puskesmas Padang Pasir dan Kementerian Agama
Kota Padang untuk dapat meningkatkan kapasitas pengelola masjid dalam
penerapan sanitasi masjid.

e.  Diharapkan kepada Puskesmas Padang Pasir dan Kementerian Agama
Kota Padang untuk dapat memprioritaskan kegiatan program sanitasi di
masjid dengan membentuk pokja masjid yang dapat membantu tugas
sanitarian puskesmas dalam mewujudkan masjid bersih, suci dan sehat.

f. Diharapkan kepada Puskesmas Padang Pasir dan Kementerian Agama
Kota Padang ur-ltu‘k' dapaf membuat SOP .dalam pelaksanaan sanitasi di

masjid sehingga pelaksanaan kegiatan dapat berjalan dengan sistematis.

2 Bagi Masjid kawasan wisata pantai Kecamatan Padang Barat

a. Diharapkan kepada masjid untuk melakukan upaya internal dari
pengelola masjid serta pengurus masjid untuk mengevaluasi aspek-aspek
yang perlu diperhatikan dalam penerapan sanitasi masjid sesuai persyaratan
yang berlaku.

b. Diharapkan kepada masjid untuk meningkatkan koordinasi dengan
Puskesmas Padang Pasir dan Kementerian Agama Kota Padang untuk
membahas keadaan sanitasi di masjid dan tindak lanjut yang akan dilakukan
sehingga tujuan untuk membentuk masjid bersih, suci dan sehat dapat
tercapai.

C. Diharapkan kepada masjid untuk meningkatkan pengawasan dan

pemeliharaan terhadap sarana dan prasarana sanitasi pada masjid.



111

3 Bagi Peneliti Selanjutnya

a. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk dapat mengembangkan
penelitian dengan meningkatkan cakupan masjid pada program sanitasi di

Kota Padang.
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